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This research is a quantitative research that aims to determine the effect of brand image 
and price of the purchasing decision shampoo Sunsilk Black Shine through the perception of 
quality as an intervening variable. In this study sampels used were 100 respondents. Sampling 
technique using non - probability sampling with purposive sampling technique. Testing the 
hypothesis in this study using Path Analysis with SPSS 21. The results of this test coefficient of 
direct influence brand image on perceived quality is 0,531 or 53.1% , the coefficient of direct 
influence price on perceived quality is 0.292 or 29.2%, the coefficient of direct influence brand 
image on purchasing decisions by 0,243 or 24.3%, the coefficient of direct influence price on 
purchase decisions is 0.209 or 20.9% , the coefficient of direct influence perceive quality on 
purchase decisions by 0.476 or 47.6%. While the coefficient indirect influence brand image on 
purchase decisions through the perceived quality is  0.252 or 25.2%, and the coefficient of 
indirect influence price on purchase decisions through the perceived quality is  0.138 or 13.8%. 
Therefore, the coefficient of indirect influence is smaller than the coefficient of direct influence, it 
can be concluded that the effect is actually a direct influence. 
 





Perkembangan ekonomi di Indonesia kini semakin berkembang pesat sehingga 
mendorong timbulnya laju persaingan di dalam dunia usaha. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya produk yang sejenis dengan manfaat yang sama ditawarkan di pasaran yang dapat 
mengancam kelangsungan hidup produk perusahaan, teknologi yang semakin canggih juga 
turut memanaskan persaingan. 
Produk yang baik bagi konsumen bukan hanya produk yang bermutu tetapi juga produk 
yang memiliki nilai tambah. Persaingan perusahaan untuk memperebutkan konsumen tidak 
lagi terbatas pada atribut fungsional produk, melainkan sudah dikaitkan dengan merek yang 
mampu memberikan citra (image) khususnya bagi pemakai. 
Pada tingkat persaingan yang rendah, merek hanya sekedar membedakan antara produk 
satu dengan produk lainnya atau merek hanya sekedar nama, sedangkan pada tingkat 
persaingan yang tinggi, merek memberikan kontribusi dalam menciptakan dan menjaga daya 
saing sebuah produk. Merek akan dihubungkan dengan citra khusus yang mampu 
memberikan asosiasi tertentu dalam benak konsumen. Merek membuat keputusan untuk 
membeli menjadi lebih mudah. 
Shampoo memang bukanlah sebuah produk yang bisa dikategorikan produk primer, 
namun seiring berkembangnya jaman dan tuntutan orang untuk selalu berpenampilan bersih, 
membuat shampoo menjadi salah satu komoditas perawatan tubuh yang dicari. Berbagai 
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merek shampoo telah dikenal oleh masyarakat, akibat dari banyaknya jenis dan merek yang 
ada di pasaran saat ini, maka konsumen pun menjadi jeli dan teliti dalam memilih merek 
shampoo yang akan digunakan. 
Salah satu merek shampoo yang dikenal oleh masyarakat adalah Sunsilk. Sunsilk 
merupakan shampoo yang mengandung bahan-bahan natural untuk menjaga keindahan 
rambut, khusunya perempuan Indonesia. Dalam memasarkan shampoo Sunsilk, perusahaan 
tidak menjual dibawah harga pasaran untuk merebut konsumen, Sunsilk juga memberikan 
harga yang ekonomis yaitu dalam bentuk sachet. Selama ini Sunsilk dipasarkan dengan harga 
standar dan terjangkau, namun juga tidak terkesan murahan. Meskipun memiliki keterbatasan 
ekonomi konsumen tetap dapat memberikan yang terbaik untuk perawatan rambutnya. 
Sunsilk memiliki citra yang baik dibenak konsumen sehingga produk Sunsilk dapat 
mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian karena Sunsilk memiliki 
beberapa varian dengan manfaat yang berbeda-beda. 
Varian yang dimiliki oleh Sunsilk saat ini diantaranya adalah Sunsilk Black Shine yang 
berguna untuk menghitamkan rambut serta menjadikan rambut lebih berkilau. Karena orang 
Indonesia mayoritas memiliki warna rambut hitam sehingga untuk menjaga rambut agar hitam 
dan berkilau konsumen dapat menggunakan varian ini selain itu Sunsilk Black Shine 
merupakan varian pertama kali yang dikeluarkan oleh Sunsilk. Sunsilk Hair Fall Solutions 
yang berguna untuk mengurangi rambut rontok, Sunsilk Nourishing Soft And Smooth 
menjadikan rambut lebih halus, lembut dan berkilau sepanjang hari, Sunsilk Damaged 
Treatment berguna untuk memperbaiki rambut yang rusak, Sunsilk Anti Dandruff berguna 
untuk menghilangkan ketombe, Lively Straight membantu rambut agar tetap lembab dan tetap 
rapi walupun dalam kondisi kering, dan Clean And Fresh memberikan sensasi bersih dan 
segar dikulit kepala. (http://www.sunsilk.co.id). 
 
Perumusan Masalah 
Rumusan masalah yang disusun dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah citra merek berpengaruh terhadap persepsi kualitas? 
b. Apakah harga berpengaruh terhadap persepsi kualitas? 
c. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 
d. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 
e. Apakah persepsi kualitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 
f. Apakah citra merek berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan pembelian 
melalui persepsi kualitas sebagai variabel intervening? 
g. Apakah harga berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan pembelian melalui 
persepsi kualitas sebagai variabel intervening? 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang disusun dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk menganalisis dan membuktikan citra merek berpengaruh terhadap persepsi 
kualitas. 
b. Untuk menganalisis dan membuktikan harga berpengaruh terhadap persepsi kualitas. 
c. Untuk menganalisis dan membuktikan citra merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
d. Untuk menganalisis dan membuktikan harga berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
e. Untuk menganalisis dan membuktikan persepsi kualitas terhadap keputusan 
pembelian. 
f. Untuk menganalisis dan membuktikan citra merek berpengaruh tidak langsung 
terhadap keputusan pembelian melalui persepsi kualitas sebagai variabel intervening. 
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Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara 
praktis: 
a. Aspek Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi dan kajian untuk penelitian selanjutnya mampu untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan penelitian ini serta memperluas pengetahuan teman-teman 
mahasiswa lainnya. 
b. Aspek Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membantu dan memberikan 
informasi sebagai bahan masukan bagi perusahaan serta diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan referensi. 
 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi (objek) adalah warga Rt 007 
Kelurahan Kelapa Dua Wetan, Jakarta Timur yang menggunakan Sunsilk Black Shine. Dalam 
pengambilan sampel digunakan dengan teknik purposive sampling, adapun responden yang 
diteliti merupakan konsumen yang membeli Sunsilk Black Shine lebih dari dua kali serta 
responden yang diteliti berusia 17- 50 tahun. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
jumlah sampel sebanyak 100 warga Rt 007 Kelapa Dua Wetan yang membeli Sunsilk Black 
Shine lebih dari dua kali. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian penelitian dari kuesioner penelitian dilakukan dengan pengujian 
validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas digunakan untuk menilai ketepatan atau 
kesahihan instrumen. Pengujian valid apabila nilai r hitung > nilai r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n - 2, dimana n adalah jumlah sampel, yaitu 28 sehingga diperoleh df = 2. 
Dengan menggunakan nilai α = 0,05 maka diperoleh nilai r tabel 0,361. 
Dari hasil uji penelitian maka dapat dijelaskan, bahwa nilai r hitung dari semua item 
adalah > nilai r yang ditetapkan (Sebesar 0,361) sehingga semua item instrumen penelitian 
dikatakan valid. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi jawaban 
responden. Pengujian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60. Dari Hasil 
pengujian dapat dijelaskan bahwa semua variabel penelitian diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar Cronbach Alpha yang diisyaratkan (0,80), sehingga dapat disimpulkan bahwa se-
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Dimana : 
X1 = Citra merek 
X2 = Harga 
Y = Persepsi kualitas 
Z = Keputusan pembelian 
ɛ = Koefisien residu /unexplained variance 
ρ = Koefesien jalur 
 
a. Pengujian Sub-struktural 1 
Sub-struktural 1: 








Gambar 2. Hubungan Sub-struktural 1 Variabel X1 dan X2 terhadap Y 




Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .594 .243  2.442 .016 
Citra_Merek .500 .083 .531 6.050 .000 
Harga .276 .083 .292 3.328 .001 
a. Dependent Variable: Persepsi_Kualitas 
Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
Dari pengolahan data, pengujian koefisien jalur secara individual (parsial) ditunjukkan 
pada tabel 1. Coefficients Sub-struktural 1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa: 
a) Variabel citra merek terhadap persepsi kualitas memiliki nilai thitung  6,050 ≥ ttabel 
1,984 dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 
yaitu (0,000 < 0,05) maka keputusannya adalah Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yaitu 
citra merek berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas. 
b) Variabel harga terhadap persepsi kualitas memiliki nilai thitung  3,328 ≥ ttabel 1,984 
dengan nilai Sig. sebesar 0,001. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 yaitu 
(0,001 < 0,05) maka keputusannya adalah Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yaitu harga 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas. 
2) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel: 2 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .755a .570 .561 .44050 
a. Predictors: (Constant), Harga, Citra_Merek 
b. Dependent Variable: Persepsi_Kualitas 







109Analisis Pengaruh Citra Merek dan Harga..... (Ovy Dwi Putri Lestari dan Tati Handayani)
Dimana : 
X1 = Citra merek 
X2 = Harga 
Y = Persepsi kualitas 
Z = Keputusan pembelian 
ɛ = Koefisien residu /unexplained variance 
ρ = Koefesien jalur 
 
a. Pengujian Sub-struktural 1 
Sub-struktural 1: 








Gambar 2. Hubungan Sub-struktural 1 Variabel X1 dan X2 terhadap Y 




Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .594 .243  2.442 .016 
Citra_Merek .500 .083 .531 6.050 .000 
Harga .276 .083 .292 3.328 .001 
a. Dependent Variable: Persepsi_Kualitas 
Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
Dari pengolahan data, pengujian koefisien jalur secara individual (parsial) ditunjukkan 
pada tabel 1. Coefficients Sub-struktural 1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa: 
a) Variabel citra merek terhadap persepsi kualitas memiliki nilai thitung  6,050 ≥ ttabel 
1,984 dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 
yaitu (0,000 < 0,05) maka keputusannya adalah Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yaitu 
citra merek berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas. 
b) Variabel harga terhadap persepsi kualitas memiliki nilai thitung  3,328 ≥ ttabel 1,984 
dengan nilai Sig. sebesar 0,001. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 yaitu 
(0,001 < 0,05) maka keputusannya adalah Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yaitu harga 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas. 
2) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel: 2 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .755a .570 .561 .44050 
a. Predictors: (Constant), Harga, Citra_Merek 
b. Dependent Variable: Persepsi_Kualitas 







Berdasarkan  tabel 2. Summary Sub struktural 1 di atas, menunjukkan bahwa besarnya R 
square (R2) adalah 0,570, dengan demikian pengaruh antara citra merek dan harga terhadap 
persepsi kualitas sebesar 57% dan sisanya 43% dipengaruhi oleh faktor dan variabel lain di 
luar penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur sub-struktural 1 diperoleh nilai 
sebagai berikut : 
ρYX1= Beta = 0,531 (t = 6,050 dan probabilitas (Sig.) = 0,000) 
ρYX2= Beta = 0,292 (t = 3,328 dan probabilitas (Sig.) = 0.001) 
Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa besar koefisien jalur X1 terhadap Y sebesar ρYX1 = 
0,531. Dan besar koefisien jalur X2 terhadap Y sebesar ρYX2 = 0,292. Koefisien determinasi  
(R Square = R2 X1X2) adalah 0,570. dan besarnya koefisien residu    1= √        = 












Gambar 3. Hubungan Kausal Sub-struktural 1  Variabel X1, dan X2 Terhadap Y 
 
b. Pengujian Sub-struktural 2 
Sub-Struktural 2: 












Gambar 4. Hubungan Sub-struktural 2 Variabel X1, X2 dan Y Terhadap Z 
 
1) Pengujian secara parsial (Uji t) 
Tabel 3: 
 Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .345 .214  1.611 .110 
Citra_Merek .229 .083 .243 2.762 .007 
Harga .198 .075 .209 2.643 .010 
Persepsi_Kualitas .476 .087 .476 5.495 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber: Hasil Output SPSS 21 
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Dari pengolahan data, pengujian koefisien jalur secara individual (parsial) ditunjukan 
pada tabel 3. Coefficients Sub-struktural 2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa: 
a) Variabel citra merek terhadap keputusan pembelian memiliki nilai thitung 2,762  ≥  ttabel 
1,984 dengan nilai Sig. sebesar 0,007. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 yaitu 
(0,007 < 0,05) maka keputusannya adalah Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, yaitu citra 
merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
b) Variabel harga terhadap keputusan pembelian memiliki nilai thitung 2,643 ≥ ttabel 1,984 
dengan nilai Sig. sebesar 0,010. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 yaitu (0,010 
< 0,05) maka keputusannya adalah Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, yaitu harga 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
c) Variabel persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian memiliki nilai thitung  5,495  ≥ 
ttabel 1,984 dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 
yaitu (0,000 < 0,05) maka keputusannya adalah Ho5 ditolak dan Ha5 diterima, yaitu 
persepsi kualitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
2) Uji F 
Tabel 4: 
ANOVA Model 2 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 29.163 2 14.581 97.188 .000b 
Residual 14.553 97 .150   
Total 43.716 99    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Persepsi_Kualitas, Citra_Merek 
Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
Pengujian secara keseluruhan ditujukan oleh tabel 4. Anova model 2 dari tabel tersebut 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 97,188  Ftabel sebesar 3,090 dengan nilai Sig. 0,000, dimana 0,000 
< 0,05 maka keputusannya adalah Ho6 ditolak dan Ha6 diterima yang berarti citra merek secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian melalui persepsi kualitas. 
 
Tabel: 5 
 ANOVA Model 2 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 29.072 2 14.536 96.279 .000b 
Residual 14.645 97 .151   
Total 43.716 99    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Persepsi_Kualitas, Harga 
   Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
Pengujian secara keseluruhan ditujukan oleh tabel 5. Anova model 2 dari tabel tersebut 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 96,279  Ftabel sebesar 3,090 dengan nilai Sig. 0,000, dimana 0,000 
< 0,05 maka keputusannya adalah Ho7 ditolak dan Ha7 diterima yang berarti harga secara 
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Dari pengolahan data, pengujian koefisien jalur secara individual (parsial) ditunjukan 
pada tabel 3. Coefficients Sub-struktural 2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa: 
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b) Variabel harga terhadap keputusan pembelian memiliki nilai thitung 2,643 ≥ ttabel 1,984 
dengan nilai Sig. sebesar 0,010. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 yaitu (0,010 
< 0,05) maka keputusannya adalah Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, yaitu harga 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
c) Variabel persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian memiliki nilai thitung  5,495  ≥ 
ttabel 1,984 dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Karena nilai Sig. lebih kecil dari α = 0,05 
yaitu (0,000 < 0,05) maka keputusannya adalah Ho5 ditolak dan Ha5 diterima, yaitu 
persepsi kualitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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b. Predictors: (Constant), Persepsi_Kualitas, Citra_Merek 
Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
Pengujian secara keseluruhan ditujukan oleh tabel 4. Anova model 2 dari tabel tersebut 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 97,188  Ftabel sebesar 3,090 dengan nilai Sig. 0,000, dimana 0,000 
< 0,05 maka keputusannya adalah Ho6 ditolak dan Ha6 diterima yang berarti citra merek secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian melalui persepsi kualitas. 
 
Tabel: 5 
 ANOVA Model 2 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 29.072 2 14.536 96.279 .000b 
Residual 14.645 97 .151   
Total 43.716 99    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Persepsi_Kualitas, Harga 
   Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
Pengujian secara keseluruhan ditujukan oleh tabel 5. Anova model 2 dari tabel tersebut 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 96,279  Ftabel sebesar 3,090 dengan nilai Sig. 0,000, dimana 0,000 
< 0,05 maka keputusannya adalah Ho7 ditolak dan Ha7 diterima yang berarti harga secara 







3) Koefisien Determinasi (R2) 
 
Tabel: 6 
 Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .830a .690 .680 .37592 
a. Predictors: (Constant), Persepsi_Kualitas, Harga, Citra_Merek 
b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
                        Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
Berdasarkan tabel 6. Summary Sub-struktural 2 di atas, menunjukkan bahwa besarnya R 
square (R2) adalah 0,690, dengan demikian pengaruh antara citra merek, harga, dan 
persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian sebesar 69% dan sisanya 31% 
dipengaruhi oleh faktor dan variabel lain di luar penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur sub-struktural 2 diperoleh nilai sebagai 
berikut : 
ρYX1= Beta = 0,243 (t =  dan probabilitas (Sig.) = 0,007) 
ρYX = Beta = 0,209 (t = dan probabilitas (Sig.) = 0.010) 
ρZY = Beta = 0,476 (t = dan probabilitas (Sig.) = 0,000) 
Dari nilai tersebut menunjukan bahwa besar koefisien jalur X1 terhadap Y sebesar 
ρZX1= 0,243. besar koefisien jalur X2 terhadap Y sebesar ρZX2 = 0,209 dan besarnya 
koefisien jalur Y terhadap Z sebesar ρZY = 0,476 dengan koefisien determinasi (R 
Square = R2X1X2YZ) adalah 0,690 dan besarnya koefisien residu   ε2 = √        = 












Gambar 5. Hubungan Kausal Empiris Sub-struktural 2 
 
Dari hasil perhitungan Koefisien jalur pada Sub-struktural 1 dan 2, maka persamaan 
struktural sebagai berikut :  
Y = YX1 + YX2 + 1 
 = 0,661 X1 + 0,155 X2 + 0,677 1 dan  R2X2X1Y= 0,541 
Z  = ZX1 + ZX2 + ZY + 2 
= 0,258 X1 + 0,435 X2 + 0,231 Y + 0,660 2 dan R2YZX1X2= 0,564.  
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Tabel: 7  
Rangkuman Pengaruh Citra Merek (X1), Harga (X2) dan Persepsi  Kualitas (Y) Terhadap 
Keputusan Pembelian (Z) 
Variabel Koefisien Jalur Pengaruh Total R2 Langsung Tidak Langsung 
Sub-struktural 1 X1 dan X2 ke Y 
X1 terhadap Y 0,531 0,531 - 0,531 
0,570 (57%) X2 terhadap Y 0,292 0,292 - 0,292 
ε1 0,658 0,6582 = 0,432 - - 
Sub-struktural 2 X1, X2, dan Y ke Z 
X1 terhadap Z 0,243 0,243 0,531 x 0,476 = 0,252 0,495 
0,690 (69%) X2 terhadap Z 0,209 0,209 0,292 x 0,476 = 0,138 0,347 
Variabel  Koefisien Jalur Pengaruh  Total  Langsung Tidak Langsung  
Y terhadap Z 0,476 0,476 - -  
ε2 0,557 0,5572 = 0,310 - -  
Sumber: Data Yang Diolah 
 
Dari hasil penelitian mengenai analisis pengaruh citra merek dan harga terhadap 
keputusan pembelian melalui persepsi kualitas pada Shampoo Sunsilk Black Shine dengan 
menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) hasilnya dapat terlihat dalam pengujian 
struktural yang dibagi menjadi sub-struktural 1 dan sub-struktural 2 dengan analisa 
menggunakan program SPSS versi 21, dimana citra merek dan harga adalah variabel 
independen, persepsi kualitas adalah variabel intervening, dan keputusan pembelian adalah 
variabel dependen. 
Pengujian sub-struktural 1 menunjukkan hasil bahwa citra merek dan harga berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi kualitas dengan koefisien determinasi (R2X1X2) sebesar 0,570. 
Hal ini berarti variabel citra merek sebesar 57% sedangkan sisanya 43% dijelaskan oleh faktor 
dan variabel lain diluar penelitian. Nilai R2X1X2 sebesar 57% mengindikasikan bahwa model 
cukup, sehingga perusahaan perlu mempertahankan citra merek dan harga untuk 
meningkatkan persepsi kualitas. 
Dari hasil pengujian Statistik pada Sub-struktural 2 menunjukkan hasil bahwa citra 
merek, harga, dan persepsi kualitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Dengan nilai koefisien determinasi (R2YX1X2) sebesar 0,690. Hal ini 
berarti variabel citra merek, harga dan persepsi kualitas mampu menjelaskan variabel 
keputusan pembelian sebesar 69% dan sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor dan variabel lain 
diluar penelitian ini. Nilai R2YX1X2 sebesar 69% mengindikasikan bahwa hubungan model 
kuat, meskipun demikian perusahaan perlu memperhatikan aspek citra merek, harga, dan 




Berdasarkan hasil penelitian citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian 
Shampoo Sunsilk Black Shine melalui persepsi kualitas melalui persepsi kualitas dengan 
menggunakan analisis jalur (path analysis), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Variabel citra merek berpengaruh langsung terhadap persepsi kualitas. 
b. Variabel harga berpengaruh langsung terhadap persepsi kualitas. 
c. Variabel citra merek berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. 
d. Variabel harga berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. 
e. Variabel persepsi kualitas berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. 
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Tabel: 7  
Rangkuman Pengaruh Citra Merek (X1), Harga (X2) dan Persepsi  Kualitas (Y) Terhadap 
Keputusan Pembelian (Z) 
Variabel Koefisien Jalur Pengaruh Total R2 Langsung Tidak Langsung 
Sub-struktural 1 X1 dan X2 ke Y 
X1 terhadap Y 0,531 0,531 - 0,531 
0,570 (57%) X2 terhadap Y 0,292 0,292 - 0,292 
ε1 0,658 0,6582 = 0,432 - - 
Sub-struktural 2 X1, X2, dan Y ke Z 
X1 terhadap Z 0,243 0,243 0,531 x 0,476 = 0,252 0,495 
0,690 (69%) X2 terhadap Z 0,209 0,209 0,292 x 0,476 = 0,138 0,347 
Variabel  Koefisien Jalur Pengaruh  Total  Langsung Tidak Langsung  
Y terhadap Z 0,476 0,476 - -  
ε2 0,557 0,5572 = 0,310 - -  
Sumber: Data Yang Diolah 
 
Dari hasil penelitian mengenai analisis pengaruh citra merek dan harga terhadap 
keputusan pembelian melalui persepsi kualitas pada Shampoo Sunsilk Black Shine dengan 
menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) hasilnya dapat terlihat dalam pengujian 
struktural yang dibagi menjadi sub-struktural 1 dan sub-struktural 2 dengan analisa 
menggunakan program SPSS versi 21, dimana citra merek dan harga adalah variabel 
independen, persepsi kualitas adalah variabel intervening, dan keputusan pembelian adalah 
variabel dependen. 
Pengujian sub-struktural 1 menunjukkan hasil bahwa citra merek dan harga berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi kualitas dengan koefisien determinasi (R2X1X2) sebesar 0,570. 
Hal ini berarti variabel citra merek sebesar 57% sedangkan sisanya 43% dijelaskan oleh faktor 
dan variabel lain diluar penelitian. Nilai R2X1X2 sebesar 57% mengindikasikan bahwa model 
cukup, sehingga perusahaan perlu mempertahankan citra merek dan harga untuk 
meningkatkan persepsi kualitas. 
Dari hasil pengujian Statistik pada Sub-struktural 2 menunjukkan hasil bahwa citra 
merek, harga, dan persepsi kualitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Dengan nilai koefisien determinasi (R2YX1X2) sebesar 0,690. Hal ini 
berarti variabel citra merek, harga dan persepsi kualitas mampu menjelaskan variabel 
keputusan pembelian sebesar 69% dan sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor dan variabel lain 
diluar penelitian ini. Nilai R2YX1X2 sebesar 69% mengindikasikan bahwa hubungan model 
kuat, meskipun demikian perusahaan perlu memperhatikan aspek citra merek, harga, dan 




Berdasarkan hasil penelitian citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian 
Shampoo Sunsilk Black Shine melalui persepsi kualitas melalui persepsi kualitas dengan 
menggunakan analisis jalur (path analysis), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Variabel citra merek berpengaruh langsung terhadap persepsi kualitas. 
b. Variabel harga berpengaruh langsung terhadap persepsi kualitas. 
c. Variabel citra merek berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. 
d. Variabel harga berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. 
e. Variabel persepsi kualitas berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. 
f. Variabel citra merek berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan pembelian 
melalui persepsi kualitas. 
g. Variabel harga berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan pembelian melalui 
persepsi kualitas. 
Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dibuat di dalam penelitian, bahwa pengaruh yang 
sebenarnya adalah pengaruh langsung. harga dapat secara langsung mempengaruhi keputusan 
pembelian tanpa melalui persepsi kualitas. 
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